ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Revitalisasi Dakwah Melalui Media Wayang Punakawan:

Pendekatan Kreatif untuk Meningkatkan Pemahaman Agama di Kalangan Generasi
Z” ini ditulis oleh Dipa Daris Sulaiman, NIM. 1860311223045, dengan
pembimbing Dr. Mutrofin, M.Fil.l.
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Wayang merupakan salah satu warisan budaya yang sejak lama digunakan
sebagai media penyampaian nilai-nilai moral dan religius dalam masyarakat Jawa.
Dalam sejarah dakwah Islam di Nusantara, wayang bahkan dimanfaatkan oleh para
ulama sebagai sarana dakwah yang efektif karena mampu menyampaikan pesan
agama melalui pendekatan budaya yang mudah diterima masyarakat. Namun,
perkembangan teknologi digital dan perubahan pola konsumsi media di kalangan
generasi muda menyebabkan minat terhadap wayang semakin menurun. Generasi
Z yang tumbuh di era digital cenderung lebih tertarik pada media yang bersifat
visual, cepat, dan interaktif, sehingga nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam
wayang, khususnya melalui tokoh Punakawan, kurang dipahami secara mendalam.
Oleh karena itu, diperlukan upaya revitalisasi dakwah melalui media wayang agar
tetap relevan dengan karakter dan kebutuhan generasi masa Kini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konsep
revitalisasi dakwah melalui media wayang Punakawan serta bagaimana respon
Generasi Z terhadap dakwah berbasis budaya tersebut. Penelitian ini menggunakan
metodologi kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian
meliputi tokoh budaya, dalang, serta Generasi Z yang terlibat atau memiliki
ketertarikan terhadap kegiatan seni wayang. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai peran wayang sebagai media dakwah
kultural.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa wayang Punakawan memiliki potensi
yang besar sebagai media dakwah karena tokoh-tokohnya mengandung nilai
kebijaksanaan, humor, Kkritik sosial, serta pesan moral yang dekat dengan kehidupan
masyarakat. Namun, respon Generasi Z terhadap wayang masih lebih dominan pada
aspek hiburan, seperti kelucuan tokoh Punakawan, sementara pemahaman terhadap
nilai dakwah yang terkandung di dalamnya masih terbatas. Oleh karena itu,
revitalisasi dakwah melalui wayang perlu dilakukan dengan berbagai inovasi,
seperti pengemasan cerita yang lebih kontekstual dengan kehidupan generasi muda,
penggunaan media digital, serta penggabungan unsur seni modern agar lebih
menarik dan mudah diakses. Dengan adanya inovasi tersebut, wayang Punakawan
tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan dan pelestarian budaya, tetapi juga
sebagai sarana dakwah yang efektif dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai

agama di kalangan Generasi Z.
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ABSTRACT

This thesis entitled “Revitalizing Da 'wah Through Punakawan Wayang Media: A
Creative Approach to Improving Religious Understanding Among Generation Z”
was written by Dipa Daris Sulaiman, NIM. 1860311223045, with the supervisor
Dr. Mutrofin, M.Fil.l.

Keywords: Revitalization of Islamic Propagation, Punakawan Wayang, Generation

Z, Cultural Propagation.

Wayang is a cultural heritage that has long been used as a medium for
conveying moral and religious values in Javanese society. Throughout the history
of Islamic propagation in the archipelago, wayang was even utilized by scholars as
an effective means of propagation because it conveyed religious messages through
a cultural approach that was easily accepted by the community. However, the
development of digital technology and changes in media consumption patterns
among the younger generation have led to a decline in interest in wayang.
Generation Z, who grew up in the digital era, tends to be more attracted to visual,
fast-paced, and interactive media, resulting in a less in-depth understanding of the
propagation values contained in wayang, particularly through the Punakawan
characters. Therefore, efforts are needed to revitalize propagation through wayang
to maintain its relevance to the character and needs of today's generation.

The purpose of this study is to determine the concept of revitalizing Islamic
preaching through Punakawan wayang and how Generation Z responds to this
culturally-based preaching. This study uses a qualitative methodology with a
descriptive approach. Data collection methods used were observation, interviews,
and documentation. Research subjects included cultural figures, puppeteers, and
Generation Z who are involved in or interested in wayang arts activities. Data
analysis was carried out through the stages of data reduction, data presentation,
and drawing conclusions to obtain a comprehensive picture of the role of wayang
as a medium for cultural preaching.

The results of the study indicate that Punakawan wayang has great potential

as a medium for da'wah because its characters contain values of wisdom, humor,
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social criticism, and moral messages close to people’s lives. However, Generation
Z's response to wayang is still predominantly focused on the entertainment aspect,
such as the humor of Punakawan characters, while understanding of the da'wah
values contained therein is still limited. Therefore, revitalizing da'wah through
wayang needs to be carried out with various innovations, such as packaging stories
that are more contextual to the lives of the younger generation, the use of digital
media, and the incorporation of modern art elements to make it more attractive and
accessible. With these innovations, Punakawan wayang will not only function as a
medium for entertainment and cultural preservation, but also as an effective means

of da'wah in increasing the understanding of religious values among Generation Z.
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